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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut :

1. Pada masyarakat Tanjung Kramat terdapat berbagai kegiatan gotong
royong atau huyula dalam berbagai bidang kehidupan, namun yang sangat
nampak dan dominan disini huyula membangun rumah (motiayo
mopotihulo bele), dan huyula dalam kematian (dembulo).

2. Sistem Gotong Royong yang ada di Tanjung Kramat telah di kenal sejak
dulu sampai sekarang, salah satu contoh Huyula atau di artikan sebagai
Gotong royong yang sampai saat ini masyarakat Tanjung kramat masih
mempertahankan sikap gotong royong. Tak hanya itu, Masyarakat
Tanjung kramat yang di kenal saat ini mempunyai rasa sosial yang tinggi,
mereka yang tak kenal anak-anak sampai orang dewasa saling menunjukan
rasa sosialnya kepada orang lain yang mempunyai musibah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka penulis dapat
mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Sebagai generasi penerus hendaknya kita turut serta dalam melestarikan
budaya bangsa, system organisasi dan kemasyarakatan di Gorontalo
merupakan salah satu budaya yang patut kita lestarikan, khususnya budaya
yang ada di Tanjung Kramat. Karena masih banyak budaya-budaya lain

yang membutuhkan perhatian dari kita.
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2. Mengingat bahwa pentingnya hubungan antara kelompok masyarakat,
maka diharapkan kepada seluruh masyarakat Gorontalo Kkhususnya
masyarakat Tanjung Kramat untuk mempertahankan hubungan sosial yang
baik, agar kebudayaan yang dimiliki dapat di jaga dan dilestarikan sebaik-
baiknya dan terus dipertahankan, untuk itu masyarakat perlu mengalang
persatuan dan kesatuan yang lebih erat lagi agar dapat menetralisir
pengaruh negatif yang dapat menimbulkan perpecahan antara satu dengan

yang lainnya
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